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RINGKASAN  

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kepekaan mahasiswa dalam 

merancang konsep dan strategi dalam memanfaatkan potensi sumber daya pesisir maupun 

sumber daya pertanian yang ada di Kabupaten Pohuwato khsusunya di desa Persatuan 

Kecamatan Popayato Barat, untuk dapat dikelola dan dimanfaatkan secara optimal. 

Kabupaten Pohuwato merupakan wilayah dengan ekosistem daratan yang pada umumnya 

memiliki sumberdaya alam dengan berbagai keunggulan karakteristik. Berbagai potensi 

yang dimaksud tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam kaitannya dengan 

upaya megatasi stunting.  Stunting merupakan gangguan kurang gizi yang terjadi dalam 

jangka waktu yang lama yang mengakibatkan anak akan tumbuh lebih pendek. Stunting 

juga berkaitan dengan kekurangan protein dan zinc. Gorontalo memiliki sumber pangan 

nabati dan hewani yang potensial untuk dikembangkan, namun pangan lokal pada 

masingmasing kabupaten belum terindetifikasi secara optimal, sehingga perlu dilakukan 

pemetaan peta potensi pangan. Khusus di kabupaten Pohuwato telah teridentifikasi pangan 

lokal, yaitu kerang dan jagung yang berpotensi sebagai sumber zinc dan proteinyang dapat 

mengatasi stunting. Program ini bertujuan sebagai sebuah bentuk solusi alternatif dalam 

mengatasi stunting dan mengoptimalkan kemampuan masyarakat  dalam mengolahan 

sumber daya pangan lokal menjadi produk yang memiliki nilai gizi yang memenuhi syarat. 

Metode pelaksanaan dalam program ini dalam bentuk focus group discusion (FGD) antara 

tim dosen dan mahasiswa KKN dengan pihak mitra dalam hal ini pemerintah Kabupaten, 

pemerintah Kecamatan & Desa, pelatihan bagi perangkat dan aparat desa, kader kesehatan 

dan masyarakat, pelatihan dan pendampingan praktek pengolahan pangan lokal sebagai 

bahan pangan untuk mengatasi stunting, sosialisasi tentang pangan lokal sebagai bahan 

pangan untuk mengatasi stunting, serta penguatan kelembagaan. Kegiatan ini diikuti oleh 6 

orang mahasiswa yang berasal dari berasal dari beberapa program studi yang ada di 

Universitas Negeri Gorontalo. Pelaksanaan program melibatkan mahasiswa dalam kegiatan 

MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) yang direkognisi ke dalam 20 SKS. Kegiatan 

MBKM yang dapat dilakukan yaitu Proyek Desa, KKN (Kuliah Kerja Nyata) MBKM 

Peduli Stunting dan Pengabdian kepada Masyarakat. Mahasiswa yang terlibat dalam 

Proyek Desa dan KKN MBKM Peduli Stunting yaitu sebanyak 6 mahasiswa. Hasil 

program yang dicapai yakni telah terlaksananya bentuk strategi pencegahan stunting 

melalui pemeberian produk pagan berbasis lokal, produk yang diberikan adalah olahan 

fermentasi dari jagung pulut dan bakso kerang darah serta talur puyuh, selain itu dalam 

proses pencegahan stunting mahasiswa KKN telah melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat dengan kegiatan pelatihan olehan produk lokal yang mengandung protein dan 

zink yang dapat mencegah stunting. Adanya sebuah bentuk strategi dalam mengelola dan 

memanfaatkan pangan lokal yang berbasis masyarakat dalam Membantu program 

pemerintah kabupaten Pohuwato dan pemerintah provinsi Gorontalo dalam rangka 

pencegahan stunting di Desa Pesrstuan Kecamatan Poayato Barat Kabupaten Pohuwato. 
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PRAKATA 

 Puji syukur ke hadirat Allah SWT karena berkat izin-Nya, kegiatan KKN Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) periode September – Desember 2022,  telah mencapai 

tahap akhir yakni implementasi program. Pengabdian ini dilakukan sebagai upaya dalam 

rangka mendukung program pencegahan stunting di Kabupaten Pohuwato. Kegiatan ini 

dilakukan dengan penerapan solusi alternatif dalam mengatasi stunting dan 

mengoptimalkan kemampuan masyarakat  dalam mengolahan sumber daya pangan lokal 

menjadi produk yang memiliki nilai gizi yang memenuhi syarat. Pada kegiatan ini telah 

banyak bantuan dukungan maupun peran serta masyarakat khususnya kelompok mitra 

yang ada di Lokasi. Untuk itu, kami selaku Tim Pembimbing menyampaikan banyak 

terima kasih kepada pihak-pihak yakni LPPM UNG, Tim Program Kedaireka atasi 

stunting, para kader Kesehatan di desa Persatuan, Pemerintah Desa Persatuan pemerintah 

kecamatan maupun pemerintah kabupaten atas penghargaan, dukungan dan perhatiannya 

kepada tim KKN MBKM ini. Berbagai capaian dari hasil pengabdian ini berkat upaya 

maksimal dan kerja keras dari semua pihak, namun keterbatasan sebagai manusia dan juga 

kendala lainnya memungkinkan kegiatan KKN MBKM ini masih memiliki kekurangan. 

Karena itu kami mohon masukan dan saran demi penyempurnaannya, Semoga bermanfaat. 

 

 

Gorontalo,  Januari 2023 

 
Tim DPL KKN MBKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting merupakan gangguan kurang gizi yang terjadi dalam jangka waktu yang 

lama yang mengakibatkan anak akan tumbuh lebih pendek. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa stunting berkaitan dengan kekurangan protein dan zinc. Kabupaten Pohuwato 

merupakan wilayah dengan ekosistem daratan yang pada umumnya memiliki sumberdaya 

alam dengan berbagai keunggulan karakteristik berupa potensi masyarakat dan potensi 

pertanian seperti jagung serta potensi kelautan seperti kerrang darah. Salah satu 

keunggulan menjadi potensi sumberdaya hayati di kabupaten pohuwato adalah 

ketersediaan jagung dan kerrang darah, namun oleh masyarakat belum mengetahui 

pengolahan yang baik untuk mencegah stunting. 

Pemenuhan bahan pangan berkualitas dengan kuantitas yang mencukupi 

merupakan salah satu upaya yang harus ditempuh untuk tercapainya kesejahtraan dan 

Kesehatan masyarakat dalam hal atasi stunting. Gorontalo memiliki sumber pangan nabati 

dan hewani yang potensial untuk dikembangkan, namun pangan lokal pada masing- 

masing kabupaten belum terindetifikasi secara optimal, sehingga perlu dilakukan pemetaan 

peta potensi pangan. Khusus di kabupaten Pohuwato telah teridentifikasi pangan lokal, 

yaitu kerang dan kelor yang berpotensi sebagai sumber zinc dan protein. Kerang telah 

kembangkan menjadi menjadi produk nuget, bakso, kerupuk, dan kelor dimanfaatkan 

sebagai bahan fortifikasi dalam pembuatan bubur (Solang dkk, 2020). Pangan lokal ini 

memiliki nilai ekonomi sehingga dapat dikembangkan dalam 

wirausaha rumah tangga. Bahan pangan nabati mengandung fitat yang dapat mengganggu 

absorbsi trace mineral, sehingga perlu dilakukan fermentasi yang dapat menurunkan kadar 

asam fitat (Pazla et al., 2021; Sokrab et al, 2014; Muniroh dkk, 2021). 

Selain itu, perlu dilakukan fortifikasi untuk penambahan protein dan mineral 

dengan memanfaatkan daun kelor menjadi tepung yang ditambahkan ke produk pangan 

nabati dan hewani. Jagung atau Zea mays L. merupakan tanaman rumput-rumputan dan 

berbiji tunggal (monokotil). Jagung merupakan tanaman rumput kuat, sedikit berumpun 

dengan batang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3 m. Tanaman jagung termasuk jenis 

tumbuhan musiman dengan umur ± 3 bulan (Nuridayanti, 2011). Kedudukan taksonomi 

jagung adalah sebagai berikut, yaitu: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: 

Angiospermae, Kelas Monocotyledone, Ordo: Graminae, Famili: Graminaceae, Genus: 
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Zea, dan Spesies: Zea mays L. (Paeru dan Dewi, 2017). Jagung semi (baby corn) adalah 

tongkol jagung yang dipetik ketika masih sangat muda dan sebelum biji terbentuk. Pada 

prinsipnya baby corn dapat dihasilkan dari setiap jenis jagung. Namun untuk mendapatkan 

hasil baby corn yang tinggi diperlukan jenis jagung yang khusus. Baby corn dipanen pada 

umur yang relatif muda, yaitu sebelum tongkol mengalami pembuahan dan masih lunak. 

Baby corn memiliki umur produksi yang lebih singkat sehingga dalam pengusahaannya 

lebih menguntungkan petani daripada jagung biasa. Baby corn digolongkan ke dalam 

sayur-sayuran yang dikonsumsi dalam keadaan segar dengan kelobot atau tanpa kelobot 

atau berupa produk olahan yang disajikan dalam kemasan kaleng yang diawetkan. Kerang 

darah merupakan salah satu hewan dalam golongan molluska termasuk dalam kelas 

bivalvia ataua pelecypoda. Moluska dibagi menjadi lima kelas diantaranya cephalopoda, 

bivalvia, gastropoda, scaphopoda dan amphineura. Kerang mempunyai dua cangkang keras 

yang berguna sebagai pelindung tubuh dari musuh. Habitat utama kerang didaerah pantai 

dengan pasir berlumpur dengan kedalaman kurang lebih 4-6 meter dan perairan relatif 

tenang. Pada umumnya kerang hidup berkelompok dan lebih suka menenggelamkan 

tubuhnya didalam lumpur (WWF-Indonesia, 2015). 

B. Tujuan Pelaksanaan Program  

Adapun yang menjadi Tujuan dalam Pelaksanaan program kegiatan ini adalah 

Penerapan Strategi dalam mencegah stunting serta melakukan pemeberdayan masyarakat 

dalam pencegahan stunting 

C. Manfaat Pelaksanaan Program 

Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan program ini adalah : 

1. Mahasiswa 

a) Memperluas wawasan dan mendewasakan cara berfikir terhadap fenomena 

– fenomena yang terjadi di masyarakat dengan memakai paradigma 

keilmuan yang dipelajari dari kampus. 

b) Memperoleh alternatif pemikiran dan pengetahuan yang baru dan 

dibutuhkan dalam pengembangan masyarakat, baik skala desa, kecamatan 

atau kabupaten. 

c) Menanamkan budaya penelitian dan budaya kritis atas fenomena yang 

terjadi di masyarakat guna memperoleh gambaran yang jelas tentang apa 

yang harus dikembangkan di masyarakat. 

2. Masyarakat 
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a) Memperoleh alternatif pemikiran dan pengetahuan yang baru dan dibtuhkan 

dalam pengembangan masyarakat, baik skala desa,kecamatan atau 

kabupaten. 

b) Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu pengetahuan sekaligus 

menegetahui data-data potensi fisik dan non fisik, sehingga dapat 

dioptimalisasikan melalui pembangunan yang nyata. 

3. Perguruan Tinggi 

Memperoleh feedback atau umpan balik dari hasil integrasi mahasiswa 

dengan dinamika masyarakat yang plural, sehingga segala kebijakan 

perguruan tinggi yang menyangkut pendidikan (kurikulum) dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan yang ada di masyarakat 
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BAB 2 

TARGET LUARAN 

 

A. Target  

Adapun yang menjadi target Program ini adalah : 

1. Peningkatan wawasan pengetahuan dan kompetensi mahasiswa tentang potensi 

lokal dalam memanfaatkan pangan seperti jagung, kerrang darah dan telur puyuh 

yang memiliki nilai jasa dalam mencegah stunting, melalui pengelolaan KKN 

MBKM yang melibatkan dan memberdayakan masyarakat. KKN MBKM ini dapat 

meningkatkan kepekaan mahasiswa dalam melihat permasalahan masyarakat 

terkait pemanfaatan pangan lokal.  

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat sekitar dalam mengelola dan memanfaatkan 

pangan lokal. Dengan memberikan pengetahuan dan pemahaman ilmiah kepada 

masyrakat sekitar desa yang menrima dampak stunting, pemanfaatan dan 

pelestarian pangan lokal yang relevan dengan nilai adat dan budaya lokal pada 

masyarakat maka akan memberikan kontribusi dalam mencegah kasus stunting. 

3. Meningkatkan partisipasi dan pengetahuan masyarakat terutama generasi muda 

tentang pentingnya mencegah stunting. 

4. Diperolehnya suatu bentuk strategi dalam mengelola dan memanfaatkan pangan 

lokal sebagai solusi pencegahan stunting. 

B. Luaran  

Adapun yang menjadi luaran pada program ini adalah : 

1. Publikasi hasil-hasil capaian kegiatan program dalam bentuk cetak maupun 

video (film pendek) melalui media cetak dan elektronik (media sosial, youtube, 

facebook, dan instagram). 

2. Publikasi dalam bentuk artikel ilmiah pengabdian melalui jurnal pengabdian 

nasional terkreditasi. 

3. Laporan wajib yang terdiri atas:  

- Laporan hasil pelaksanaan KKN. 

- Buku catatan harian kegiatan. 

- Buku catatan keuangan. 

- Laporan kegiatan mahasiswa.  
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Persiapan  

1) Pengusulan proposal usulan KKN MBKM. 

2) Desk evaluasi proposal usulan KKN MBKM. 

3) Seminar proposal usulan KKN MBKM. 

4) Penetapan hasil seleksi ususlan proposal KKN MBKM. (keputusan dari LPPM 

UNG). 

5) Persiapan tim Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) / pengusul proposal. 

6) Koordinasi dan konsultasi dengan pihak LPPM menyangkut hasil survey kondisi 

lokasi KKN MBKM yang telah dilaksanakan oleh tim LPPM di desa Persatuan 

kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

7) Coaching teknis pelaksanaan KKN MBKM oleh LPPM UNG kepada dosen 

pembimbing lapangan. 

8) Coaching peserta KKN MBKM. 

9) Coaching teknis DPL ke Mahasiswa calon peserta KKN MBKM. 

10) Mekanisme pengantaran dan penarikan mahasiswa ke lokasi KKN MBKM. 

11) Mekanisme monitoring dan evaluasi. 

 

B. Uraian Program KKN MBKM 

1. Focus group discusion (FGD) antara mahasiswa dan pihak mitra dalam hal ini 

pemerintah desa Persatuan Kecamatan Popayato Barat Kabuaten Pohuawato, serta 

narasumber yang merupakan pakar dalam bidang pengelolaan pangan dalam 

pencegahan stunting. FGD yang dilakukan menyangkut potensi pangan lokal yang 

berpotensi sebagai solusi untuk mencegah kasus stunting. 

2. Pelatihan bagi perangkat dan aparat desa, kader kesehatan dan masyarakat. 

3. Pendampingan praktek pengolahan pangan lokal sebagai bahan pangan untuk 

mengatasi stunting. 

4. Sosialisasi tentang pangan lokal sebagai bahan pangan untuk mengatasi stunting,  

5. Seminar laporan akhir dan penguatan kelembagaan. 

C. Rencana Aksi Program 

Setelah melakukan survey, dan observasi di Desa Persatuan pada akhirnya kami 

membuat rencana aksi program yakni melakukan crosscek data balita stunting untuk 
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memastikan data yang didapat sudah valid, kemudian melakukan Pengambilan sampel 

darah balita stunting sebelum dilakukan intervensi, setelah dilakukan pengambilan darah  

dilanjutkan  dengan intervensi/ pemberian makanan tambahan kepada balita stunting dan 

non stunting selama 33 hari berupa bakso kerang darah,susu fermentasi dari jagung 

pulut,dan telur puyuh. Setelah 33 hari setelah intervensi dilakukan pengambilan sampel 

darah kembali untuk  pengecekan kadar zink, Fe, kalsium, dan albumin untuk dilihat 

peningkatan kondisi gizi setelah mengonsumsi pangan lokal.                                                                                            

Adapun tujuan dari program tersebut diantaranya memberikan makanan hasil dari pangan 

lokal untuk anak-anak balita dengan tujuan pencegahan stunting dan memberdayakan 

masyarakat dalam mengolah pangan lokal untuk mengatasi stunting. 
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BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Rincian Biaya yang Diusulkan 

 Rincian pembiayaan yang diajukan seperti pada tabel 2 berikut. 

Tabel 4.1 Ringkasan Biaya KKN MBKM 

No. Komponen Pembiayaan 
Biaya yang Diusulkan 

(Rp) 

1 Persiapan dan Pembekalan  
                          

2,000,000  

2 Perjalanan  
                          

3,500,000  

3 Bahan dan peralatan penunjang lainnya 
                          

4,000,000  

4 Lain-lain: publikasi, laporan, lainnya 
                             

500,000  

Jumlah 
                        

10,000,000  

 

Adapun rincian penggunakan anggaran tercantum dalam log book keuangan. 

 

B. Jadwal Kegiatan  

Pelaksanaan program kerja kami dimulai dari tahapan awal yaitu: 

1. Pengecekan data balita stunting (6 Oktober 2022) 

Pengecekan data ini bertujuan untuk mengetahi apakah data yang kami terima dari 

puskesmas sudah sesuai dengan data balita stunting yang ada didesa. 

2. Posyandu ( 17 Oktober 2022) 

Kegiatan ini dilakukan setiap bulannya, untuk di ukur berat badannya (BB)dan 

Tinggi badan (TB) Serta pemberian imunisasi pada balita. 

3. Pertemuan dengan orangtua balita untuk menandatangani surat  persetujuan 

(23 Oktober 2022) 

 

Kegiatan bertujuan untuk meminta persetujuan orang tua balita stuting dan non 

stunting, untuk anaknya dijadikan sebagai objek penelitian pemberian pangan lokal 

berupa susu fermentasi jagung pulut, bakso kerang darah, telur puyuh.  

4. Pengambilan sampel darah sebelum diberikan pangan lokal (24 Oktober 

2022) 

Sebelum balita diberikan produk pangan ini balita terlebih dahulu diambil sampel 

darahnya untuk dicek  status gizinya. Di samping itu juga dilakukan pantauan 

pertumbuhan tinggi dan berat badan balita. 
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5. Intervensi atau pemberian pangan lokal  dan food recall ( 27 Oktober- 27 

november 2022) 

Pemberian pangan lokal berupa bakso kerang darah, susu fermentasi jagung pulut, 

dan telur puyuh untuk dijadikan makaan tambahan untuk balita setiap harinya 

selama 33 hari. Selain itu dilakukan pengcekan makanan atau food recall  yang 

bertujuan untuk mengetahui makanan yang dikonsumsi setiap harinya. 

6. Pelatihan pembuatan produk pangan lokal ( 19 November 2022 ) 

Kegiatan ini dilakukan melibatkan ibu balita, kader dan aparat desa dalam 

melakukan pelatihan pembuatan produk  dan di praktikan langsung oleh tim 

peneliti yang dilakukan oleh masyarakat. 

7. Pengambilan darah setelah intervensi (28 november 2022) 

Tujuan dilakukannya untuk dilihat kembali perkembangan zink, zat besi, protein, 

dan kalsium pada balita stunting dan non stunting setelah mengonsumsi pangan 

lokal. 

8. Pelatihan pembuatan website desa  

Pelatihan pembuatan websaite ini di pusatkan di kecamatan marisa 

tepatnya di hotel iren untuk pelatihan ini sendiri melibatkan operator desa dan 

tim digital kedaireka. Tujuan pelaksanaan pelatihan digital ini untuk mewujutkan 

desa menuju desa edugitial, mempermudah masyarakat mengakses informasi 

desa, membantu desa dalam promosikan keunggulan keunggulan yang dimiliki 

desa tersebut. 

9. Launching produk 

Adapun kegiatan yang dilaksankan pada launching ini yaitu workshop 

mengenai kegiatan stunting, perkenalan produk kepada pemerintah dan tim 

kesehatan, wawancara tentang produk susu jagung dan kerang darah mengenai 

cita rasa,  tanya jawab antara tim kedairaka dan pihak pemerintah kecamatan dan 

desa serta pihak kesehatan. 
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Adapun alur uraian program dapat dilihat pada diagram di bawah ini : 

Gambar 4.1 Alur Pelaksanaan Program 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil 

1. Deskripsi Hasil Kegiatan Yang Telah Dilaksanakan 

Jumlah mahasiswa KKN di desa Persatuan kecamatan Popayato kabupaten 

Pohuwato adalah 6 mahasiswa dengan waktu pelaksaan selama 3 bulan. Pengorganisasian 

program kerja dimulai dari kegiatan Coaching dan pengenalan lokasi oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan selama dua kali pertemuan lalu diserahkan kepihak pemerintah 

desa dalam hal ini adalah Kepala Desa Persatuan. Dalam kegiatan pengorganisasian ini 

kami bekerja berdasarkan cabang ilmu masing-masing tetapi tidak telepas dari pantauan 

Kepala Desa, DPL, dan pihak dari LPPM. Seluruh kegiatan yang dilakukan dilokasi juga 

mendapat bantuan dari mitra kerja seperti Karang taruna, aparatur desa, serta masyarakat 

desa. 

1) Observasi Masyarakat 

Untuk mengimplementasikan program kerja sehingga mahasiswa dapat melakukan 

observasi masyarakat terlebih dahulu  sebagai proses beradaptasi dan pendekatan kepada 

masyarakat desa Persatuan, terkait dengan program kerja yang mahasiswa akan 

laksanakan. Selain itu observasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi  

sebagai bahan pendukung terkait dengan program kerja kami. 

2) Observasi Masalah Stunting 

Melihat dari segi letak geografis desa Persatuan yang mempunyai masalah stunting 

serta memiliki kondisi pangan yang baik dalam proses pencegahan stunting. Observasi 

masalah stunting dilakukan untuk menganalisis solusi yang dilakukan dalam rangka 

pencegahan stunting. 

3) Pemetaan Masalah 

Setelah melakukan observasi terkait permasalahan stunting maka mahasiswa 

melakukan pemetaan terhadap lokasi yang telah di observasi untuk menggambarkan 

secara detail masalah yang terdapat di desa yang akan dijadikan sebagai solusi. 

4) Focus Group Discussion (FGD) 

Adapun berbagai macam kegiatan yang telah implementasikan dilapangan masih 

terdapat berbagai hal yang perlu dibahas dan didiskusikan, sehingga mahasiswa 

melakukan Focus Group Discussion (FGD) atau fokus diskusi kelompok. FGD 



 

19 
 

merupakan diskusi terfokus dari suatu grup untuk membahas suatu masalah tertentu, 

dalam suasana informal dan santai. Dalam hal ini mahasiswa melakukan FGD untuk 

mendapatkan solusi dan masukan sebagai bahan tambahan dalam penyelesaian 

program kerja pencegahan stunting di desa Persatuan. 

5) Pengawasan Program Kerja 

Adapun program yang dilaksanakan dilapangan selalu dalam pengawasan 

pihak-pihak tertentu antara lain pihak lembaga pengabdian masyarakat (LPPM), dosen 

pembimbing lapangan (DPL), Pemerintah kecamatan, kepala desa beserta aparat desa 

dan lembaga BPD. Pengawasan selalu dilakukan seiring dengan kegiatan yang 

berjalan. Pada setiap melakukan kegiatan diusahakan selalu ada koordinasi dengan 

pihak-pihak terkait yang berfungsi sebagai lembaga pengawasan KKN. Selain itu kami 

mahasiswa KKN desa Persatuan, kecamatan Popayato selalu berkonsultasi dengan 

mereka ketika akan melakukan kegiatan  dan ketika ada masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di desa. 

6) Evaluasi Program Kerja 

Berbagai kegiatan yang telah diimplementasikan oleh mahasiswa di lokasi yang 

telah berkerja sama dengan pemerintah desa Persatuan serta karang taruna desa 

Persatuan meliputi berbagai macam program, baik program utama maupun program 

tambahan yang dilaksanakan di desa Persatuan. Adapun dari seluruh program yang 

dilaksanakan di lokasi telah dilakukan evaluasi bersama baik dari DPL, pemerintah 

desa dan karang taruna untuk mengetahui  ketercapaian program yang sudah 

diimplementasikan, baik dari tahapan perencenaan sampai tahapan realisasi program 

yang dilaksanakan sehingga mendapatkan mendapatkan hasil yang baik dan 

memuaskan. 

 

B. Pembahasan 

1. Realisasi Program Kerja 

Pelatihan dan Pembentukan Kelompok Masyarakat Atasi Stunting Melalui Produk 

Inovasi Jagung dan Kerang Darah merupakan kegiatan wajib atau kegiatan inti mahasiswa 

KKN MBKM Universitas Negeri Gorontalo di Desa Persatuan, Kec. Popayato Barat. 

Program ini dimulai dengan melihat daftar stunting yang ada di desa dan puskesmas. 

Kemudian pada tanggal 06 Oktober 2022 kami melakukan observasi dan crosschek 

kembali data yang telah didapatkan sebelumnya, dengan melakukan pengukuran berat 
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badan dan tinggi badan pada balita melalui door to door di Dusun I, II dan III Desa 

Persatuan bersama kader-kader kesehatan. Adapun berdasarkan hasil observasi yaitu 

didapatkan informasi bahwa terdapat 5 balita stunting dari 99 balita yang ada di Desa 

Persatuan.  

Mahasiswa melakukan observasi atau pendataan terhadap balita stunting. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2022. Setelah diperoleh data mengenai berapa 

banyak balita stunting yang ada di Desa Persatuan, akan dilakukan pengambilan sampel 

darah tahap pertama oleh tim kesehatan (prodia) dan tim kedaireka bagi balita stunting 

termasuk juga untuk balita non stunting (normal) untuk dijadikan sebagai perbandingan 

status gizi. Pengambilan sampel darah kali ini di ambil pada balita dengan umur 13-60 

bulan dengan perbandingan balita stunting sebanyak 1 orang dan balita non stunting 

sebanyak 9 orang.  

Kemudian dilakukan intervensi gizi atau pemberian produk lokal berupa susu 

fermentasi dari jagung pulut dan bakso kerang darah serta telur puyuh yang telah diuji pra-

klinis oleh dosen dan timnya yang berasal dari UNG dengan proses intervensi selama 6 

minggu kepada balita yang dimaksud. Proses intervensi dimulai pada tanggal 25 Oktober 

sampai 27 November 2022. Tujuan pemberian makanan untuk meningkatkan status gizi 

balita stunting dan non stunting. 

Selain melakukan intervensi, dosen dan tim yang berasal dari UNG bersama kami 

mahasiswa KKN yang dihadiri masyarakat, aparat, dan operator Desa Persatuan 

melakukan pelatihan dan pendampingan pengolahan pangan lokal berbasis kerang darah 

dan jagung pulut pada masyarakat pohuwato untuk atasi stunting. Guna untuk 

pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan pangan lokal sumber protein dan zink 

berbasis jagung pulut dan kerang darah dan meningkatkan kemandirian ekonomi 

masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat untuk menjadi wirausaha berbasis home-

industry dengan membuat produk pangan lokal yang dapat dipasarkan secara luas dengan 

inovasi serta teknologi digital tepat sasaran. Adapun bahan, alat dan langkah-langkah 

pembuatannya sebagai berikut: 

 

Tabel 5.1 Prosedur Pengolahan Bakso Kerang Darah 

ALAT BAHAN LANGKAH-LANGKAH 

− Kompor 

− Panci 

− Wajan 

• Kerang Darah Bersih 

(250 gram) 

• Tepung Bakso (75 

➢ Siapkan daging kerang darah 

yang telah dibersihkan kemudian 

digiling. 
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− Spatula 

− Tirisan 

Minyak 

− Baskom 

− Blender 

− Label 

Kemasan 

 

gram) 

• Tepung Tapioka 

• Bawang merah (50 

gram) 

• Bawang Putih (50 

gram) 

• Ketumbar (2,5 gram) 

• Telur (1 butir) 

• Es Batu (1 bungkus) 

 

 

➢ Haluskan bawang merah dan 

bawang putih lalu ditumis. 

➢ Masukan daging kerang darah 

yang telah digiling ke dalam 

wadah. Lalu campurkan ketepung 

bakso, tepung tapioka, bawang 

putih dan bawang merah yang 

telah ditumis, ketumbar serta telur 

yang telah dikocok. 

➢ Uleni denga tangan atau bisa 

dengan menggunakan alat sampai 

semua bahan tercampur 

sempurna. 

➢ Rebus air dalam panci hingga 

mendidih. 

➢ Ambil adonan bakso lalu bentuk 

bukat dengan kedua tangan atau 

dengan satu tangan ditekan 

sampai adonan keluar melalui jari 

telunjuk serta jempol. 

➢ Masukan adonan yang sudah 

terbentuk ke dalam air mendidih. 

➢ Apabila bakso telah mengapung 

maka sudah matang dan diangkat. 

➢ Lanjutkan sampai semua adonan 

habis. 

➢ Selanjutnya dilakukan pelabelan 

dan pengemasan seacar vakum 

pada produk bakso kerang darah. 

 

 

Tabel 5.2 Prosedur Pengolahan Susu Fermentasi Jagung Pulut. 

ALAT BAHAN LANGKAH-LANGKAH 

− Blender 

− Panci 

− Kain Saring 

− Saringan 

− Spatula 

− Baskom 

− Botol Kemasan 

− Kompor 

 

• Jagung lokal (500 

gram) 

• Plain yogurt (80 ml) 

• Gula pasir (300 

gram) 

• Air (1250 ml) 

 

➢ Siapkan jagung lokal, 

kemudian dipipil dan 

dibersihkan. 

➢ Lakukan pemasakan 

air hingga 70 derajat 

celcius. 

➢ Haluskan jagung 

dengan air yang telah 

dipanaskan hingga 

disailkan bubur 
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 jagung lalu saring. 

➢ Lakukan perebusan 

jagung dengan api 

sedang, kemudian 

tambkan gula pasir 

sambil diaduk, 

jangan sampai 

mendidih, pemasakan 

25 menit. 

➢ Angkat susu jagung 

lalu dinginkan. 

➢ Setelah dingin, 

tambahkan plain 

yogurt pada susu 

jagung, lakukan 

pengisisn dalam 

botol kemasan lalu 

fermentasi selama 15 

jam.  

 

Setelah kegiatan program pelatihan dan pemberian produk pangan lokal 

(intervensi) selesai dilaksanakan, selanjutnya pada tanggal 28 November 2022  dilakukan 

pengambilan sampel darah tahap kedua setelah intervensi untuk dijadikan perbandingan 

status gizi dan perbedaan kadar hemoglobin, asupan zat besi serta zinc sebelum dan 

sesudah pemberian produk pangan lokal yang telah dikonsumsi para balita stunting dan 

non stunting. Pengambilan sampel darah juga diharapkan dapat mendeteksi adanya 

penyakit tertentu pada anak dan gangguan tumbuh kembang anak.  

2. Hambatan/Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja 

Pada dasarnya setiap pekerjaan tentunya tidak lepas dari hambatan, begitu juga 

dengan kami mahasiswa dalam pelaksanaan program kerja di lokasi KKN, kami 

menemukan beberapa hambatan selama pelaksanaan, diantaranya sering mati listrik dan 

internet, susahnya sarana tranportasi dimana dalam melaksanakan program kerja kami 

membutuhkan transportasi untuk mengantar produk intervensi atau makanan tambahan 

bagi balita stunting dan non stunting. 

3. Analisis Program 

Pelaksanaan program KKN MBKM ini merupakan kolaborasi antara tim DPL KKN 

MBKM dengan TIM Pelakasana penerima hibah program Matching Fund Kedaireka dengan judul 
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Menciptakan "Desa EduDigital-Pangan Lokal" menuju masyarakat bebas stunting dan 

mandiri ekonomi di Provinsi Gorontalo telah dilaksanakan September 2022 hingga 

Desember 2022 yang melibatkan kerjasama Universitas Negeri Gorontalo dengan BKKBN 

sebagai mitra dan perguruan tinggi lain di Gorontalo. Desa Persatuan Kecamatan Popayato 

Barat Kabupaten Pohuwato merupakan salah satu desa lokus stunting yang ada di Provinsi 

Gorontalo. Pemerintah Kabupaten Pohuwato merekomendasi 9 desa lokus stunting yang 

menjadi  lokasi pelaksanaan MBKM (Proyek Desa). Program ini telah menghasilkan 

kerjasama antara Perguruan Tinggi dalam hal ini adalah program studi yang melibatkan 

mahasiswa pada program MBKM dengan pemerintah desa lokus stunting diwujudkan 

dalam penandatanganan Implementation of Agreement (IA) oleh tim pelaksana dengan 9 

desa sasaran. Pada kegiatan ini diperoleh data biokimia balita stunting berupa data kadar 

zinc serum, Fe, Hb, kalsium serum, albumin serta tinggi dan berat badan pada balita. 

Selanjutnya dilakukan intervensi pangan lokal terhadap balita stunting dan dilakukan 

kembali uji biokimia untuk mengetahui efek pangan terhadap balita stunting. Hasil 

pemeriksaan menunjukkan bahwa pangan lokal dapat memperbaiki kadar zinc serum, Fe, 

Hb, kalsium serum, albumin serta tinggi dan berat badan pada balita. Melalui kegiatan ini 

masyarakat telah mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan pengolahan pangan lokal 

yang dapat dimanfaatkan untuk penanganan stunting. Disamping itu, masyarakat dan 

pemerintah desa juga mendapatkan pendampingan tentang pemanfaatan web desa 

edudigital pangan lokal sebagai saranan edukasi tentang stunting, pangan lokal, pemasaran 

produk dan pengenalan desa secara digital. Program ini telah menghasilkan luaran Web 

desa edu digital pangan lokal, Hak cipta Buku Petunjuk Metode Pengolahan Nugget 

Kerang Darah Dengan Fortifikasi Limbah Ekstrak Jagung Pulut, artikel pada jurnal 

penelitian Sinta 2. Artikel hasil kegiatan Matching Fund masih dalam status submit karena 

terkendala waktu lamanya perolehan data hasil penelitian. Pada kegiatan ini juga 

dihasilkan produk pangan lokal, yaitu bakso kerang darah, susu fermentasi jagung pulut, 

nugget kerang darah yang disuplementasi ekstrak jagung pulut 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksnaan kegiatan pengolahan jagung dan kerang darah sebagai produk pangan 

atasi stunting sangat memberikan manfaat bagi masyarakat maupun pemerintah 

diantaranya dapat meningkatkan pemahaman kesehatan masyarakat. Keterlibatan 

masyarakat sangat membantu dengan antusias dan menunjukkan sikap yang positif serta 

mandiri selama proses kegiatan berlangsung sehingga kegiatan terlaksana dengan baik. 

B. Saran 

Kegiatan pengolahan jagung dan kerang darah sebagai produk pangan atasi stunting 

terlaksana dengan baik dan memperlihatkan respon positif dari masyarakat perlu adanya 

kajian lebih mendalam tentang profil biokimia darah balita dengan waktu yang lebih lama 

dan memperbanyak olahan makanan tambahan yang lebih beragam agar anak tidak bosan 

dalam mengomsumsi makanan tambahan tersebut. 
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Lampiran 2.  Dokumentasi Kegiatan 

A. Program Inti 

• Observasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pemberian makanan tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

• Proses pengolahan kerupuk ikan 
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• Demonstrasi program inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pengenalan dan pengarahan untuk mencegah Stunting di Posyandu 

 

 

 

 

 

 

• Pengambilan sampel darah  
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B. Program Tambahan 

• Menghadiri gebyar SMS yang diadakan pemerintah Pohuwato 

 

• Musrembanng Desa Persatuan 

 
 

 

• Menghadiri Perayaan Waliman di Desa Persatuan 
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• Kegiatan Pekan Seni Olahraga dan Keagamaan (Pesona) 
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Lampiran 3. Luaran KKN 

1. HKI 
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